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Abstract 

 

Decent water consumption has a characteristic of colorless, odorless, tasteless and no solids 

dissolved. One of the heavy metals that harmful to health body if excessive contained in water is Iron 

(III) (Fe(III). The method used in 2 main stages for analyzing of Fe (III) content those were 

determination standard curve and Fe (III) content in water with UV-Vis spectrophotometer at 480 

nm wavelength. The result of this research showed that Fe (III) content in water in 10 samples of well 

water in Tanggulangin sub-district of Sidoarjo regency is quite feasible for daily use because the 

result of Fe (III) all sample were < 0,3 mg / L, its based on maximum concentration iron in drinking 

water as the Minister of Health Decree No.907 / MENKES / SK / VII / 2002. 
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Abstrak 

 

Air yang layak konsumsi memiliki ciri tidak berwarna, tidak berbau, tidak berasa dan tidak ada 

endapan padat terlarut. Salah satu logam berat yang berbahaya bagi kesehatan jika terkandung dalam 

air adalah Besi (III). Metode yang digunakan dalam analisis kadar Fe (III) dilakukan dengan 2 tahapan 

utama yaitu pembuatan kurva standard dan penentuan kadar Fe (III) dalam air dengan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 480 nm. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa kadar Fe(III) dalam air pada 10 sampel air sumur di kecamatan Tanggulangin kabupaten 

Sidoarjo tergolong layak untuk digunakan sehari-hari karena hasil uji kadar Fe (III) seluruh sampel < 

0,3 mg/L menurut Standar konsentrasi maksimum besi didalam air minum sesuai Keputusan Menteri 

Kesehatan RI No.907/MENKES/SK/VII/2002. 
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PENDAHULUAN 

Air memiliki peranan penting dalam 

dalam aktivitas biologis mahluk hidup. Selain 

itu, air berperan juga dalam berbagai sektor 

usaha, contohnya pertanian, perikanan, per-

kebunan, industri, pertambangan, dan sebagai-

nya. Namun, tidak semua jenis air dapat 

dikonsumsi secara langsung karena pencemaran 

air secara kimiawi maupun fisis akibat 

peningkatan aktivitas manusia yang menghasil-

kan limbah yang berbahaya baik dari indstri 

maupun rumah tangga. Air yang layak konsumsi 

memiliki ciri tidak berwarna, tidak berbau, tidak 

berasa dan tidak ada endapan padat terlarut. 
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Salah satu logam berat yang berbahaya bagi 

kesehatan jika terkandung dalam air adalah Besi 

(III). 

Besi merupakan salah satu logam berat 

dalam kadar rendah yang sering ditemukan di 

air. Standar konsentrasi maksimum besi di 

dalam air minum sesuai dengan Peraturan 

Menteri Kesehatan RI tahun 2010 yaitu <0.3 

mg/L1. Jika Kadar Fe melebihi batas dari yang 

ditetapkan pemerintah dikonsumsi secara terus 

menerus dalam jangka waktu lama, maka dapat 

mengakibatkan sirosis pada hati, 

hemochromatosis, diare, lethargy, coma, 

irritability, seizures, dan sakit perut2. Selain itu, 

Fe yang terakumulasi di dalam alveoli 

menyebabkan berkurangnya fungsi paru-paru 

hingga menyebabkan kematian3. 

Kandungan besi dalam kandungan air 

tanah, umumnya berupa Fe (II) karena belum 

tercampur dengan oksigen dari atmosfer.  Air 

tanah yang mengandung Fe (II) murni (tanpa ada 

oksigen) bersifat jernih.  Namun, jika Fe (II) 

mengalami oksidasi oleh oksigen yang berasal 

dari atmosfer ion ferro akan berubah menjadi ion 

ferri dan menyebabkan air menjadi keruh dan 

pembentukan besi (III) oksidasi terhidrat yang 

tidak larut menyebabkan air berubah menjadi 

abu-abu3. 

Besi (III) berbahaya bagi kesehatan jika 

dikonsumsi setiap hari. Kecamatan 

Tanggulangin merupakan salah satu kecamatan 

yang terkena dampak akibat semburan Lumpur 

Lapindo akibat kesalahan system pengeboran 

minyak yang terletak di daerah Siring, Porong4. 

Hal ini dapat berdampak cukup buruk bagi 

kualitas air dan udara di kawasan sekitar Lumpur 

Lapindo tersebut. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini dilakukan analisa kadar Fe (III) air 

di kecamatan Tanggulangin untuk mengetahui 

tingkat pencemaran air berdasarkan Fe (III) yang 

terlarut dalam air. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 10 sampel air 

sumur yang dianalisa secara spektrofotometri di 

Laboratorium Terpadu, UNUSA untuk 

mengetahui kadar Fe (III) dalam air tersebut. 

Sepuluh sampel yang digunakan, diambil secara 

langsung dari desa Putat, desa Kedung Banteng, 

desa Banjar Asri, desa Banjar Panji, desa 

Kalidawir, dan desa Pelataran, kecamatan 

Tanggulangin, kabupaten Sidoarjo.  

Tahap pengujian kadar Fe (III) dalam air 

secara spektrofotometri dilakukan dalam 

beberapa tahapan, yaitu (1) pembuatan larutan 

standard Fe (III) 100 ppm, (2) Pembuatan 

larutan blanko dengan mencampurkan 3 ml 

larutan HNO3 4 M dan tambahkan 5 ml larutan 

tiosianat kemudian tambahkan aquades hingga 

tanda batas labu ukur 100 ml. (3) Pembuatan 

kurva standard dengan memasukkan masing-

masing larutan standar besi sebanyak 0 ml; 0,01 

ml; 0,02 ml; 0,04 ml;  0,08 ml; 0,2 ml; 0,4 ml; 

0,8 ml dan 1 ml pada labu ukur 100 ml kemudian 

masing-masing labu ukur ditambahkan dengan 5 

ml larutan KSCN dan 3 ml HNO3 4N dan 
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tambahkan aquadest hingga  tanda batas (100 

ml), selanjutnya diukur absorbansinya  pada  

panjang gelombang 480 nm dengan 

menggunakan spektrofotometer Uv-Vis Thermo 

Scientific Genesys 840-208100. (5) Penentuan 

kadar Fe (III) dalam sampel dengan memasuk-

kan larutan ke dalam 60 ml air sampel dalam 100 

ml labu ukur, kemudian menambahkan 5 mL 

larutan tiosianat dan 3 mL HNO3 4N serta 

tambahkan dengan aquadest hingga tanda batas, 

dan selanjutnya diukur absorbansinya pada 

panjang gelombang 480 nm dengan 

menggunakan spektrofotometer Uv-Vis Thermo 

Scientific Genesys 840-208100. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melakukan analisa kadar Fe (III) 

dalam air dengan metode spektrofotometri, pada 

tahap awal harus dilakukan penentuan kurva 

kalibrasi sebagai standar dalam perhitungan 

kadar Fe (III) air. Adapun hasil pengukuran 

kadar Fe (III) dengan spektrofotometer pada 

berbagai konsentrasi utuk kurva standard 

kalibrasi dapat diamati pada Tabel 1 dan gambar 

dari kurva standard Fe (III) dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Tabel 1. Absoransi Fe(III) pada berbagai 

konsentrasi untuk penentuan kurva 

standar Fe(III) 
 

 

  

 

Gambar 1. Kurva standard Fe (III) 
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Adapun hasil dari pengukuran absorbansi 

tiap sampel air yang digunakan dapat diamati 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Absorbansi kadar Fe (III) dalam 

sampel air 
 

Lokasi Absorbansi 

Titik 1 0,019 

Titik 2 0,010 

Titik 3 0,003 

Titik 4 0,000 

Titik 5 0,002 

Lokasi Absorbansi 

Titik 6 0,002 

Titik 7 0,001 

Titik 8 0,003 

Titik 9 0,018 

Titik 10 0,001 

 

Adapun hasil pengukuran kadar Fe (III) 

pada air sumur di kawasan kecamatan 

Tanggulangin dapat diamati pada Tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Kandungan Logam Berat Fe (III) dalam air sumur Kecamatan 

Tanggulangin, Sidoarjo. 

 

Titik Pengambilan Sampel Kandungan logam berat Fe (III)  (mg/L) Keterangan 

Titik 1 0,023573 Memenuhi standard 

Titik 2 0,012407 Memenuhi standard 

Titik 3 0,003722 Memenuhi standard 

Titik 4 0,000000 Memenuhi standard 

Titik 5 0,002481 Memenuhi standard 

Titik 6 0,002481 Memenuhi standard 

Titik 7 0,001241 Memenuhi standard 

Titik 8 0,003722 Memenuhi standard 

Titik 9 0,022333 Memenuhi standard 

Titik 10 0,001241 Memenuhi standard 

Keterangan: Memenuhi standar (MS) jika ≤ 0,3 mg/l 

berdasarkan peraturan RI No.907/MENKES/SK/VII/2002. 

 

 

Berdasarkan hasil pengukuran yang 

dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas 

Nahdlatul Ulama Surabaya terhadap 

parameter Besi III pada air sumur di 

kecamatan Tanggulangin menunjukkan bahwa 

logam Fe (III) dari 10 sampel air tidak terdeteksi 

5 adanyan kandungan kadar Fe (III) dalam air. 

Keterangan memenuhi standard disesuaikan 

dengan 
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standar konsentrasi maksimum besi 

didalam air minum sesuai Keputusan Menteri 

Kesehatan RI No.907/MENKES/SK/VII/2002 

yaitu <0.3 mg/L. Apabila kandungan logam 

berat Fe (III) dalam air sumur tinggi. Maka jika 

dikonsumsi oleh masyarakat semakin lama akan 

berdampak pada gangguan kesehatan yang dapat 

menyebabkan kematian.  

Adapun hasil penelitian pada pengambilan 

sampel titik 1 sebesar 0,023573 mg/L, pada titik 

2 sebesar 0,012407 mg/L, pada titik 3 sebesar 

0,003722 mg/L, pada titik 4 sebesar 0,000 mg/L, 

pada titik 5 sebesar 0,002481 mg/L, pada titik 6 

sebesar 0,002481 mg/L, pada titik 7 sebesar 

0,001241 mg/L, pada titik 8 sebesar 0,003722 

mg/L, pada titik 9 sebesar 0,022333 mg/L dan 

pada titik 10 sebesar 0,001241 mg/L. Sumber air 

yang digunakan sebagai sampel diambil dari 

berbagai desa di kawasan kecamatan 

Tanggulangin yang lokasinya dekat dengan 

semburan lumpur Lapindo dan seringkali 

terimbas bau dari semburan lumpur tersebut.   

Seluruh sampel air yang telah diuji di 

Laboratorium Terpadu Universitas Nahdlatul 

Ulama menunjukkan kadar Fe (III) dalam air di 

kecamatan Tanggulangin kabupaten Sidoarjo 

tergolong layak untuk digunakan sehari-hari 

karena hasil uji kadar Fe (III) seluruh sampel < 

0,3 mg/L. Hal ini membuktikan jika aktivitas 

dari lumpur Lapindo yang terletak di Siring, 

Porong tidak mempengaruhi peningkatan kadar 

Fe (III) dalam air di kawasan kecamatan 

Tanggulangin, Sidoarjo. Hal ini cukup berbeda 

dengan hasil kadar Cr(VI) dalam air di kawasan 

Tanggulangin, Sidoarjo. Berdasarkan hasil 

penelitian Andini tahun 2017 menunjukkan jika 

4 dari 10 sampel air di kawasan Tanggulangin 

terindikasi mengandung kadar Cr(VI) berlebih 

dikarenakan melebihi standard minimumnya 

yaitu 05 mg/L (PP No.82 tahun 2001)5. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian yang 

dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas 

Nahdlatul Ulama Surabaya kandungan Fe (III) 

pada seluruh air sumur di kawasan 

Tanggulangin layak untuk digunakan sehari-hari 

karena tidak melebihi nilai standard berdasarkan 

Keputusan Menteri Kesehatan RI 

No.907/MENKES/SK/VII/2002 yaitu <0.3 

mg/L. 
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